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I. LATAR BELAKANG SEJARAH
usat Penelrtian Penyakit Menular
drtetapkan pertama kali melalui
Keputusan Menteri Kesehatan No.558/
Menkes/SK/1984 tanggal 31 October 1984 yang
sebelumnya adalah Pusat Penelitian Biomedis.
Bagaikan pertumbuhan dan perkembangan
manusia.keadaan Pusat Penelitian Penyakit
Menular yang sekarang jelas diwamai oleh
sejarah masa lalunya dan merupakan refleksi
masa depannya.
Sejarah dimulai pada masa sebelum
Pemerintahan Orde Baru. Di Departemen
Kesehatan telah ada Lembaga Eijkman dan
menyusul Lembaga Makanan Rakyat (LMR)
yang terbentuk pada tahun 1950 an. Gagasan ini
timbul mengingat periu adanya aktifitas penelitian
dan pengembangan di bidang kesehatan.
Menyusul setahun kemudian yaitu pada tahun
1951 sebuah Lembaga Pusat Penyelidikan dan
Pemberantasan Penyakit Kelamin (LP4K)
dibentuk di Surabaya. Peranan dan fungsi
lembaga tersebut dan tahun ketahun men'mgkat,
sehingga pada tahun 1965 an lembaga tersebut
berganti nama menjadi Lembaga Kesehatan
Nasionai (LKN). Kedudukan lembaga ini di
bawah Menteri Kesehatan dan mempunyai tugas
melakukan semua penelitian yang diperlukan
Departemen Kesehatan. Disamping lembaga-
lembaga tersebut Departemen Kesehatan telah
memiliki pula Lembaga Farmasi Nasionai dan
Lembaga Kanker Nasionai. Lembaga Kanker
Nasionai tersebut merupakan unit kerja Lembaga
llmu Pengetahuan Indonesia yang kemudian
diserahkan kepada Departemen Kesehatan dan
dijadikan bagian dan Rumah Sakit Cipto
Mangunkusumo Jakarta.
II. LEMBAGA RISET KESEHATAN NASIONAL
(LRKN) DAN PERKEMBANGANNYA
Pada tahun 1967 pemerintah dalam hal ini
Departemen Kesehatan, menghadapi suatu
masalah "out-break" penyakit yartu terjadinya
wabah pes di Boyolali, Jawa Tengah. Pada
waktu itu sarana atau fasilitas kesehatan
terutama laboratorium guna menanggulangi
masalah tersebut belum memadai. Namun hal ini
tidak menyurutkan semangat pemerintah untuk
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tetap berupaya sampai masalah ini teratasi
dengan baik. Bantuan luar negeri berdatangan
terutama pemerintah Amerika Serikat melalui
CDC.
Disela-sela pertumbuhan beberapa lembaga
di lingkungan Departemen Kesehatan, timbul
suatu gagasan mendirikan Lembaga Riset
Kesehatan Nasional (LRKN) pada tahun 1968.
Pembentukan LRKN ini dimulai dari
pembentukan Dewan Riset Kedokteran dengan
seorang ketua dan seorang sekretaris. Ketua
Dewan Riset Kedokteran dijabat rangkap oleh
Direktur Jendral Pencegahan, Pemberantasan
/Pembasmian Penyakit Menular (Ditjen P4M)
KESEHATAN NASIONAL melalui Surat
Keputusan Menteri Kesehatan RI (waktu rtu Dr.
Siwabessy) No. 57 tahun 1969 tentang LRKN.
Struktur organisasi LRKN terdiri dari Sekretariat
dan dua Biro sebagai unsur staf yaitu Biro
Epidemiologi dan Biro Statistik serta dua unit
pelaksana yaitu Laboratorium Kesehatan Pusat
dan Pusat Penelitian Ekologi Kesehatan.
Pertumbuhan dan perkembangan unit-unit
organik dilingkungan Departemen Kesehatan ini
menggambarkan suatu keadaan yang belum
terkoordinasi dengan baik dan dipandang ku-
rang menguntungkan bagi pelaksanaan tugas-
tugas pembangunan, namun telah menggam-
barkan suatu
wawasan kede-
pan khususnya
dalam memaju-
kan kegiatan pe-
nelitian kesehat-
an di Indonesia.
Dalam rangka
konsolidasi dan
penertibannya,
dengan mengi-
ngat Keputusan
Presiden Repub-
lik Indonesia No.
44 dan 45 tahun
1974 dan mem-
pematikan per-
setujuan Menteri
Negara Pener-
Kenangan21 Juni ! 972 diliediing I ahnratarium Kcsehalan rVisat (sekarang Pusat Penelitian Penyakil Menular). deretan depan dari tiban Aparatur
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waktu rtu yartu Prof.DR.Soelianti Saroso,
sedangkan sekretaris dijabat oleh Soemartan,
SKM. Dewan yang bertugas melakukan
pembinaan penelitian kedokteran ini yang
memprakarsai pembentukan Laboratorium
Kesehatan Pusat dan Pusat Penelitian Ekologi
Kesehatan untuk menunjang tugas-tugas
Direktorat Jendral. Kemudian guna memberikan
legalitas yang lebih kuat dan dukungan anggaran
yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas,
Dewan Riset Kedokteran dijadikan suatu unit
organik dengan nama LEMBAGA RISET
2
12/75 tanggal 10 Desember 1975 maka
dikeluarkan Keputusan Menteri Kesehatan
No.114/ Menkes/XII/75 tanggal 12 Desember
1975 tentang Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan dimana Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan terdiri dari Sekretariat
dan enam Puslit/bang (lihat halaman 7). Dengan
demikian sejak tahun 1975, LRKN sudah tidak
beriaku lagi dan berganti nama menjadi BADAN
PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESE-
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HATAN. Keputusan ini diambil oleh pemerintah
dengan pertimbangan bahwa dipandang perlu
untuk merumuskan tugas, fungsi, susunan
organisasi dan tata kerja unit-unit organisasi di
lingkungan Departemen Kesehatan khususnya
Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, Departemen Kesehatan sebagai
pelaksanaan kedua Kepres Rl tersebut di atas.
III. LAHIRNYA PUSAT PENELITIAN BIOMEDIS
DAN PERKEMBANGAN SELANJUTNYA
Nama Pusat Penelitian Biomedis dilingkung-
an Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan muncul sebagai pelaksanaan
Keputusan Preskten Rl Nomor: 44 dan 45 tahun
Kenangan disaat rombongan taniu seusai peresmian bantuan teknik pemerintall Swiss oleh Menkes RI (waktu itu dr. Siwabessy)
sedang meninjau fasilhas laboratorium di I.aboratorium kesehatan pusat (bagian mikrobiologi). Membelakangi lensa adalah Prof. DR.
Soelianti Saroso. Menghadap lensa dari kiri ke kanan diantaranya nampak Mcnkes Rl dr. Siwabessy (dertan ke-3), dr. Iskak Koiman
(deretan ke-4), dr. Imran Lubis (deretan ke-6) dan Drs. Tumpal Siregar (deretan terakhir).
1974 melalui Keputusan Menteri Kesehatan
Nomor: 114/MEN.KES./XII/75 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan.
Dengan terbentuknya LRKN pada tahun
1969 yang merupakan cikal bakal Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
dijadikan momentum penting dari perkembangan
selanjutnya dari Pusat-Pusat Penelitian/
Pengembangan di lingkungan Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan termasuk Pusat
Penelitian Penyakit Menular ini.
Seperti yang telah disebutkan pada bagian II
sejarah terbentuknya Pusat Penelitian Biomedis
sebelum menjadi Pusat Penelitian Penyakit
Menular dimulai dari terbentuknya Laboratorium
Kesehatan Pusat (salah. satu unit pelaksana
LRKN) pada tahun 1969,dimana tenaga pen-
dukungnya berjumlah 41 orang waktu itu dipim-
pin oleh dr. Iskak Koiman, yang berasal dari Di-
rektorat Laboratorium Kesehatan, Direktorat Jen-
deral Pencegahan, Pemberantasan/Pembas-
mian Penyakit Menular (Ditien P4M) melalui
proses pengalihan berdasarkan Surat Kepu-
tusan Menteri
Kesehatan No.
8953/B/Pers/65
8/PT774 tanggal
27 Juni 1974 .
Laboratorium
Kesehatan
Pusat yang
merupakan ci-
kal bakal Pusat
Penelitian Pe-
nyakit Menular
ini, terdiri dari
dua bagian
yaitu Bagian
Mikrobiologi dan
Bagian Kimia.
Masing-masing
bagian ini terdiri
dari beberapa
seksi guna
membantu tu-
gas bagian-ba-
gian tersebut.
Laboratorium Kesehatan Pusat ini sebenamya
Sudan mulai menunjukkan kemampuannya
dalam melakukan pemeriksaan laboratorium
sejak LRKN dibentuk dan bahkan pada tahun
1973 Laboratorium Kesehatan Pusat (LKP)
diminta bantuannya untuk memproduksi infus
solution karena fasilitas laboratorium Pusat dinilai
lengkap dan mampu dibandingkan laboratorium
lainnya.
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Kemudian situasi berkembang, dimana
pemerintah memandang periu untuk
merumuskan kembali tugas, fungsi, susunan
organisasi dan tata kerja unit-unit organisasi di
fingkungan Departemen Kesehatan khususnya
Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan. Laboratorium Kesehatan Pusat
tersebut secara organik beaibah menjadi Pusat
Penelitian Biomedis pada tahun 1975 .dimana
Dr.lskak Koiman (almarhum) ditunjuk sebagai
Kepala Pusat Penelitian Biomedis yang pertama,
sedangkan Bagian Kimia dari Laboratorium
Kesehatan Pusat tersebut dihapus dan sebagian
besar stafnya memperkuat Pusat Penelitian
Farmasi yang dibentuk bersamaan dengan Pusat
Penelitian Biomedis. Pembentukan Pusat-Pusat
Penelitian ini sudah barang tentu tidak terjadi
dengan sendirinya (isolated case), namun
ditentukan berdasarkan kebijaksanaan para
pimpinan Departemen Kesehatan melalui proses
pengkajian yang panjang.
Pusat Penelitian Biomedis yang merupakan
unit pelaksana dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan waktu itu mempu-
nyai tugas menyetenggarakan pembinaan dan
pelaksanaan penelitian dan pengembangan
kesehatan di bidang biomedis dan standarisasi
pemeriksaan laboratorium berdasarkan kebijak-
sanaan teknis yang ditetapkan oleh Kepala
Badan dan bertanggung jawab langsung
kepada Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan.
Reorganises! di Departemen Kesehatan ini
sekaligus menghapus Direktorat Laboratorium
Kesehatan pada Drtjen P4M dan nama Ditjen
P4M berubah menjadi Ditjen P3M (Direktorat
Jendral Pencegahan dan Pemberantasan
Penyakit Menular).
Kemudian pengembangan struktur
organisasi yang lebih serasi dengan tugas
pembangunan terus diupayakan dan pemerintah
mempertimbangkan bahwa dipandang pertu
untuk merumuskan kembali kedudukan, tugas,
fungsi, susunan organisasi dan tata kerja unit-unit
organisasi dalam lingkungan Departemen
Kesehatan di pusat dan di wilayah sebagai
pelaksanaan Keputusan Presiden Nomor 15
tahun 1984. Maka dengan memperhatikan
persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan
Aparatur Negara dalam suratnya Nomor
B-764/1/MENPAN/10/84 tanggal 4 Oktober 1984,
ditetapkan Keputusan Menteri Kesehatan Rl
N0.558/MENKES/SK/1984 tanggal 31 Oktober
1984 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Kesehatan, dimana Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
mengalami perubahan yang fundamental.
Nama-nama Pusat Penelitian dirubah agar tugas
dan fungsinya menjadi lebih jelas, bidang-bidang
dilingkungan Pusat Penelitian dihapus dan
dilebur menjadi satu wadah dalam struktur
matriks fungsional. Pada perubahan struktur
organisasi ini, PUSAT PENELITIAN BIOMEDIS
kemudian berganti nama lagi menjadi PUSAT
PENELJTIAN PENYAKIT MENULAR (Hnat
halaman 8).
Berbeda dengan Pusat Penelitian Biomedis,
maka Pusat Penelitian Penyakit Menular ini
mempunyai tugas melaksanakan penelitian
penyakit menular berdasarkan kebijaksanaan
teknis yang ditetapkan oleh Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dan
berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Pada saat itu jabatan Kepala
Pusat Penelitian Penyakit Menular masih
dipercayakan kepada Dr. Iskak Koiman, hingga
tanggal 5 September 1988 saat dimana Dr.
Suriadi Gunawan, DPH ditunjuk sebagai
penggantj dr. Iskak Koiman, sebagai Kepala
Pusat Penelitian Penyakit Menular yang kedua ,
melalui Keputusan Menteri Kesehatan No.674/
Menkes/SK/IX/1988 dan pelantikan dilakukan
oleh Menteri Kesehatan Rl pada tanggal 30
September 1988.
Para peneliti Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Kesehatan kemudian diketompokkan
dalam suatu kelompok peneliti sesuai tugas dan
fungsi masing-masing Pusat Penelitian.
Penelitian Penyakit Menular, para peneliti
bergabung dalam struktur matriks fungsional
"Kelompok Peneliti Bidang Penelitian Penyakit
Menular". Kemudian dalam rangka meningkatkan
efisiensi kerjasama dan pengembangan para
Media LJthangkes Vol. IV No. 03/1994
ARTKEL
tenaga peneliti agar dapat menunjang program
penelitian dan pengembangan kesehatan, maka
dilakukan penjabaran kedudukan, fungsi,
susunan dan tata kerja Kelompok Peneliti
dilingkungan Badan Penelitian dan Pengem-
bangan Kesehatan yang tertuang dalam
Keputusan Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Nomor : 42/BPPK/
SK/09/1988 tanggal 27 September 1988 tentang
Pembentukan Kelompok Program Penelitian di
Lingkungan Badan Penelitian dan Pengembang-
an Kesehatan.
Adapun Kelompok Peneliti Bidang Penelitian
Penyakit Menular di Pusat Penelitian Penyakit
Menular terdiri dan : Kelompok Program
Penelitian Penyakit Menular Langsung;
Kelompok Program Penelitian Penyakit Menular
Bersumber Binatang; Kelompok Program
Penelitian Penyakit Menular yang Dapat Dicegah
Dengan Imunisasi; Kelompok Program Penelitian
Penyakit Menular Lainnya dan Kelompok
Program Penelitian dan Pengembangan
Bioteknologi Terapan.
Struktur organisasi Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan , termasuk Pusat
Penelitian Penyakit Menular bertahan hingga
sekarang dan perubahan yang terakhir ini
dianggap paling menguntungkan untuk
peningkatan tugas dan fungsi Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan khususnya
Pusat Penelitian Penyakit Menular, karena tidak
ada lagi struktur piramidal dan tugas serta fungsi
masing-masing Pusat Penelitian termasuk
didalamnya Pusat Penelitian Penyakit Menular
menjadilebih jelas.
Mudah-mudahan dengan tugas dan fungsi
Pusat Penelitian Penyakit Menular yang semakin
jelas ini, akan memudahkan dalam pencapaian
tujuan Pusiit sebagai unsur pelaksana Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan dalam
melakukan pembinaan penelitian penyaktt
menular di Indonesia. Program-program
penelitian yang jelas dan terarah baik jangka
pendek maupun panjang sangat diperlukan dan
diharapkan dapat dijadikan rujukan penelitian
penyakrt menular di Indonesia . Namun dibalik itu
semuanya, dukungan unsur-unsur manajemen
MAN, MONEY, MATERIAL, METHODE,
MACHINES dan MARKET yang cukup memadai
tetap mutiak diperlukan dengan menerapkan
dengan baik fungsi-fungsi manajemen
PLANNING, ORGANIZING, ACTUATING dan
CONTROLLING dengan menggunakan teknik
manajemen tertentu yang sesuai dengan kondisi
Pusat Penelitian Penyakit Menular (misalnya
teknik manajemen Pola Kerja Terpadu), sehingga
pelaksanaan tugas-tugas pembangunan yang
dibebankan negara pada Pusat Penelitian
Penyakit Menular dapat dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya. Harapan demikian wajar untuk
Pusat Penelitian Penyakit Menular, Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan yang
sudah berusia kurang lebih 26 tahun, suatu usia
yang benar-benar dewasa dan mengajak kita
untuk melakukan introspeksi diri sesuai peran
masing-masing baik sebagai penyelenggara
administrasi maupun sebagai peneliti, yaitu
seberapa jauh perjalanan yang telah kita tempuh,
bagaimana keadaan selama perjalanan tersebut,
seberapa banyak yang sudah kita perbuat dan
berikan untuk kemajuan Pusiit ini dan rencana
kerja apa yang akan dilakukan drwaktu
mendatang , kemudian satukan langkah dalam
komrtmen demi kemajuan Pusat Penelitian
Penyakit Menular khususnya dan Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan pada
umumnya dimasa kini dan mendatang.
IV. UCAPAN TER1MA KASIH
Terima kasih penulis sampaikan kepada
Kepala Pusat Penelitian Penyakit Menular
(Bapak Dr. Suriadi Gunawan.DPH) dan
Sekretaris Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan (Bapak Dr. H. Soediono.MPH) yang
telah memberikan dukungan dan saran-saran
sehingga gagasan penulisan Sekilas sejarah
pembentukan Pusat Penelitian Penyakit Menular
dapat dilaksanakan.
Ucapan terima kasih yang tak terhingga juga
penulis sampaikan kepada Bapak
Soemartan.SKM (mantan Sekretaris Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
periode masa jabatan 1975-1986) atas
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pengarahan maupun masukan sehingga tulisan
ini dapat diselesaikan. Tak lupa pula terima kasih
atas pengarahan, masukan, koreksi ataupun
bantuan data/ informasi, dokumen, fbto dan
Iain-lain kepada Kepala Pusat Penelitian Ekdogi
Kesehatan (Ibu Ir. Sri Soewasti Soesanto.MPH ;
Bapak Diti. Suharyono Wuryadi.MPH; Bapak Dr.
Imran Lubis.CPH ; Kepala Bagian PPL, SBPPK
(Bapak Drs. IB Indra Gotama.SKM), Bapak
Djapulung Sinurat; Kepala Bidang Tata
Operasiona! Penelitian, Pusiit Penyakit Menular
(Bapak B.Roesli, BSc); Kepala Sub Bagian
Kepegawaian, SBPPK (Bapak I Nyoman Durya,
SmHk); Kepala Sub Bagian Tata Usaha, SBPPK
(Bapak Riswadi BSc) dan pihak-pihak lainnya
yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
Pepatah mengatakan " tak kenal maka tak
sayang " meskipun dengan segala keterbatasan
yang ada, penulis bertiarap sernoga informasi
sekilas sejarah pembentukan Pusat Penelitian
Penyakit Menular ini dapat memberikan nuansa
baru kepada kita untuk mengenal lebih dalam lagi
khususnya tentang Pusat Penelrtian Penyakit
Menular dan asal usulnya serta Badan Penelitian
dan Pengembangan Kesehatan pada umumnya.
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